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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan menonton drama Korea dengan kemampuan menulis naskah drama siswa 

kelas XI SMK Xaverius 1 Belitang. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel yang diteliti dan meneliti 

hubungan antara dua variabel kebiasaan menonton drama Korea (X) dan 

kemampuan menulis naskah drama (Y). populasi dari penelitian ini berjumlah tiga 

kelas dengan total sebanyak 51 siswa yang diteliti dari seluruh siswa kelas XI SMK 

Xaverius 1 Belitang. Sampel yang digunakan dari penelitian ini adalah kelas XI 

Manajemen Perkantoran dengan jumlah 22 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner dan tes. Kuesioner untuk mengetahui tingkat kebiasaan 

siswa menonton drama Korea dengan memberikan 28 item pernyataan. Tes menulis 

naskah drama digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai naskah 

drama. Pengelolaan data dan uji analisis data menggunakan uji normalias, uji 

linieritas, dan uji korelasi product moment. Hasil uji pengolahan data menunjukan 

terdapat korelasi antara variabel (X) dan (Y). berikut nilai signifikan dari nilai 

antara kedua variabel sebesar 0,049<0,05 yang berarti terdapat korelasi yang 

signifikan. Diketahui nilai R hitung sebesar 0,424>0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak yaitu terdapat hubungan. Kriteria 

kekuatan hubungan antara dua variabel mempunyai hubungan yang cukup. 

 

Kata Kunci: kebiasaan menonton drama Korea, menulis naskah drama 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the significant relationship between the 

habit of watching Korean dramas and the ability to write drama scripts of class XI 

students of SMK Xaverius 1 Belitang. This study uses a quantitative method, 

namely to determine the relationship between the variables studied and examine the 

relationship between two variables of the habit of watching Korean dramas (X) and 

the ability to write drama scripts (Y). The population of this study consisted of three 

classes with a total of 51 students studied from all class XI students of SMK 

Xaverius 1 Belitang. The sample used in this study was class XI Office 

Management with a total of 22 students. The research instruments used were 

questionnaires and tests. The questionnaire to determine the level of students' habits 

of watching Korean dramas by providing 28 statement items. The drama script 

writing test was used to determine students' understanding of drama scripts. Data 

management and data analysis tests used normality tests, linearity tests, and product 

moment correlation tests. The results of the data processing test showed that there 

was a correlation between variables (X) and (Y). The following is a significant 

value of the value between the two variables of 0.049 <0.05 which means there is a 

significant correlation. It is known that the calculated R value is 0.424>0.05. So it 

can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, namely there is a 

relationship. The criteria for the strength of the relationship between two variables 

have a sufficient relationship. 

Keywords: habits of watching Korean dramas, writing drama scripts 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menonton drama Korea merupakan salah satu kegiatan yang disukai oleh 

sebagian manusia, selain itu menonton drama Korea juga sebagai sumber hiburan 

bagi masyarakat yang menyukai drama Korea. Namun drama Korea tidak hanya 

disukai oleh kalangan remaja, melainkan orang dewasa juga banyak yang 

menyukainya terkhusus para pelajar. Para pelajar yang menonton drama Korea 

untuk mengisi waktu luang dan melepas penat setelah melakukan kegiatan di 

sekolahnya. Drama Korea memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan pelajar, 

karena memiliki alur cerita yang sangat menarik disetiap episodenya. Mereka juga 

tertarik dengan aktor/aktris yang ada pada drama Korea. Menonton drama Korea 

membuat pelajar menjadi lebih penasaran dengan jalan cerita dalam sebuah drama 

yang ditonton. Alur cerita drama Korea juga mampu membuat para penontonnya 

merasa ikut bagian dalam cerita yang dimainkan. Selain itu para aktor dan aktris 

yang mempunyai wajah yang sangat rupawan menjadi ketertarikan para pelajar dan 

orang dewasa dalam menonton drama Korea. 

Menurut Basarudin dan Afningsih (2020, p. 10) Drama Korea memberikan 

pengaruh terhadap para pelajar tidak hanya untuk pengetahuan saja, melainkan juga 

sudah melebar luas ke ranah bahasa. Para siswa sangat mudah mengingat dan 

mengikuti adegan dan percakapan yang ada pada drama Korea yang ditonton. 

Pelajar yang sering menonton sering menirukan bahasa dan dialek yang digunakan 

dalam film drama Korea, yakni bahasa Hangug-eo yang merupakan bahasa negara 

Korea Selatan. Pelajar banyak mengikuti bahasa yang sering diucapkan oleh para 
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aktor/aktris Korea seperti Anyonghaseo, Oppa, Ne, Gwaenchanh-a, Eonni, Palli, 

Ahjuma/Ajhusi, Hyung dan masih banyak lagi bahasa yang sering diikuti oleh para 

siswa. Menurut Basaruddin dan Afningsih (2022, p. 37) menonton drama Korea 

bukan hanya sekedar melepas penat saja, melainkan juga menjadi media penambah 

pelajaran dan wawasan baru bagi penontonnya. Para remaja dapat mempelajari 

bahasa asing yaitu bahasa Korea ataupun bahasa Inggris, alur cerita, budaya, 

makanan, minuman, fashion, dan lain-lain. Hal ini menjadi segi positif yang 

terdapat pada saat menonton drama Korea. 

Menurut Ulya (2013, p. 2) menonton drama Korea memiliki segi positif yaitu 

dengan menonton dapat menumbuhkan imajinasi seseorang, misalnya membuat 

cerpen, novel, naskah drama, dan puisi. Dalam membuat sebuah karangan tentunya 

memerlukan sebuah imajinasi yang tinggi guna memudahkan siswa dalam 

membuat sebuah karangan seperti, cerpen, novel, naskah drama, dan puisi. Dampak 

negatif dalam menonton drama korea yaitu apabila para remaja atau orang dewasa 

ketika mononton drama Korea terus menerus dan melupakan kegiatan yang lainnya, 

maka akan berdampak pada kehidupan sehari-hari dan juga bagi akademis bagi para 

pelajar. 

Menonton drama Korea diharapkan dapat menciptakan imajinasi dalam menulis 

naskah drama. Menonton drama Korea dapat membantu siswa dalam menulis 

naskah drama, karena media menonton drama Korea merupakan audiovisual gerak 

yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran siswa dalam 

menuangkan ide-ide serta gagasan dalam mengembangkan alur cerita dalam 

menulis naskah drama. 
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Dalam pembelajaran menulis naskah drama, merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam peranan sastra apalagi untuk para pelajar. Pendapat ini didukung oleh 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta Balai Bahasa Provinsi 

Kalimantan Selatan, bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kota 

Banjarbaru menyelenggarakan kegiatan Bengkel Sastra Siswa. Dalam kegiatan ini 

memberikan pelatihan penulisan dan pertunjukan drama bagi siswa sekolah dasar 

di Banjarbaru. Kegiatan bengkel sastra drama tersebut dibuka secara resmi oleh 

bapak Muhammad Subeli (2014) selaku Sekretaris Dinas Pendidikan. Pada 

sambutannya mengatakan bahwa pendidikan sastra sangat penting untuk diberikan 

kepada anak usia sekolah, baik sekolah dasar, menengah, maupun atas, supaya 

dapat meningkatkan minat dan bakat siswa terhadap sastra Indonesia. Kegiatan 

Bengkel Sastra juga dihadiri oleh Dr. Zabadi (2014), dalam sambutannya ia 

memberikan informasi tentang arah kebijakan dan pengetahui mengenai sastra. 

Bengkel Sastra diselenggarakan untuk memberikan kesempatan kepada guru dan 

siswa supaya bisa berinteraksi langsung dengan sastrawan, bisa mendapatkan 

wawasan tentang sastra dan dapat menumbuhkan minat guru dan siswa terhadap 

sastra. Terkhusus siswa sekolah menengah SMA/SMK, siswa dituntut untuk 

memiliki keterampilan dalam menulis naskah drama. Akan tetapi salah satu 

pelajaran yang membuat mereka sulit kuasai dalam pelajaran bahasa Indonesia 

yaitu membuat karya sastra dengan menulis naskah drama. Kesulitan itu disebabkan 

karena kekurangan ide yang menarik untuk dikembangkan dalam menulis naskah 

drama, sehingga, siswa kurang dalam menulis naskah drama 
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Permasalahan dalam penelitian ini fokus pada hubungan kebiasaan menonton 

drama Korea terhadap kemampuan menulis naskah drama. Sebelum melakukan 

penelitian peneliti melakukan wawancara kepada salah satu siswa SMK Xaverius 1 

Belitang mengenai masalah yang paling penting dalam penelitian ini ialah siswa 

yang mengalami kekurang ide yang menarik untuk dikembangkan dalam menulis 

naskah drama. Hal ini menunjukan bahwa siswa mungkin tidak memiliki sumber 

inspirasi yang cukup dalam mengembangkan karya tulis yang menarik. Model 

pembelajaran siswa yang membosankan juga memicu siswa kurang menarik dalam 

mengikuti pelajaran sehingga peran media dalam pembelajaran juga sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. Dengan penelitian ini diharapakan dengan media 

mengenai kebiasaan menonton drama Korea dapat membantu siswa dalam 

menemukan dan mengembangkan ide untuk menulis naskah drama. 

Tujuan pembelajaran dalam naskah drama masuk ke dalam materi pembelajaran 

drama kelas XI SMK Xaverius 1 Belitang semester 2 pada fase F. Peserta didik 

mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir 

dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. Elemen 1. berbicara 

dan mempresentasikan. Alur tujuan pembelajaran (ATP) 11.7 Peserta didik 

menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain seperti latar 

cerita, kejadian-kejadian dalam pementasan drama. 11.8 Peserta didik 

mementaskan drama secara kreatif dan menarik dengan memperhatikan norma 

kesopanan dan budaya Indonesia. 
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Untuk mengetahui sejauh mana hubungan kebiasaan menonton drama Korea 

dengan kemampuan menulis naskah drama yang merupakan aspek paling penting 

dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia siswa SMA/SMK. Dengan 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan kemampuan menulis 

naskah drama siswa kelas XI SMK Xaverius 1 Belitang melalui pemanfaatan media 

menonton drama Korea sebagai sumber inspirasi mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kebiasaan menonton drama Korea siswa kelas XI SMK Xaverius 1 

Belitang? 

2. Bagaimana kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMK Xaverius 

1 Belitang? 

3. Bagaimana hubungan kebiasaan menonton drama Korea terhadap kemampuan 

menulis naskah drama siswa kelas XI SMK Xaverius 1 Belitang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini tujuan penelitian yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah 

di atas: 

1. Mengetahui lebih jauh mengenai kebiasaan menonton drama Korea di kelas XI 

SMK Xaverius 1 Belitang. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan menulis naskah drama siswa kelas 

XI SMK Xaverius 1 Belitang. 
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3. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan menonton drama Korea terhadap 

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMK Xaverius 1 Belitang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan bermanfaat 

bagi penelitian, oleh karena itu manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Dapat melatih siswa agar lebih kreatif dalam belajar, khususnya dalam menulis 

naskah drama. 

2. Dapat menjadi referensi bagi guru bahasa Indonesia sebagai bahan 

pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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